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I K H T I S A R
AIM MADAIM : Daya tarik Dakwah K.H Adib Rofiuddin Izza dan Respon
Masyarakat (Mad'u)
(Studi Kasus Masyarakat Ponpes Buntet Kabupaten
Cirebon)
Keagungan Islam dan kemuliaannya terletak di pundak seorang da’i. Da’i
sebagai pengemban dan penerus estafet risalah kedudukannya sangat mulia dan
digambarkan oleh Al-Qur’an sebagai orang yang sangat bagus ucapannya (Q.S.
Fusilat : 33). Seruan kejalan Allah adalah sifat konsisten dari metode dakwah
yang dicenangkan oleh Nabi. Potret da’i dianggap sebagai unsur terpenting dalam
kegiatan dakwah. Dari masa Rasulullah, dakwah dengan menghadirkan da’i
sebagai juru dakwah terbukti sukses meraih mad’u dari masa ke masa.
Namun seiring dengan berjalannya waktu, dakwah konvensional
dianggap kurang dapat menarik perhatian mad’u. Jumlah mad’u dari masa ke
masa cenderung mengalami kemerosotan. Namun tidak demikian halnya dengan
dakwah K.H Adib Rofiuddin Izza. Dakwah beliau tampak sangat diminati. Setiap
minggunya, puluhan bahkan ratusan warga tampak selalu antusias berbondong-
bondong menghadiri pengajian-pengajian yang digelar oleh K.H Adib Rofiuddin
Izza.
Melihat fenomena tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti apa
saja yang menjadi daya tarik dakwah K.H Adib Rofiuddin Izza dan bagaimana
respon masyarakat sekitar.Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi
tentang daya tarik dakwah dan karakter pribadi K.H Adib Rofiuddin Izza sebagai
seorang da’i untuk menjelaskan respon masyarakat terhadap model dakwah K.H
Adib Rofiuddin Izza dan aktivitas dakwah K.H Adib Rofiuddin Izza.
Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menerapkan tehnik
observasi partisipasi, dimana penulis ikut hadir dalam dakwahnya  K.H Adib
Rofiuddin Izza. Untuk melengkapi informasi, peneliti menyebarkan angket dan
wawancara.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa daya tarik dakwah K.H
Adib Rofiuddin Izza terletak pada tutur katanya yang lembut pada semua
orang,sopan, prilaku sehari-hari di buntet maupun di luar buntet dan isi materinya
yang menyentuh hati seperti pesan-pesan moral, akhlak, aqidah dan tauhid.
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Dakwah KH Adib Rofiuddin Izza Dan Respon masyarakat Mad’u
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi yang mempunyai akal
dan pikiran dengan tujuan agar menyembah kepada Allah SWT,
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Dakwah ialah mengajak dan mengumpulkan manusia untuk kebaikan
serta membimbing mereka kepada petunjuk dengan cara beramar ma’ruf nahi
munkar (Sayyid Al-Wakil :2002:2).
Dakwah Islam adalah dakwah yang bersifat amaliah yang mewujudkan
sosok gerakan keteladanan yang menjanjikan satu jaminan kepercayaan
kepada umat manusia tentang apa yang didambakan jiwa dan apa yang
dipandang oleh akal dan rohani mereka sebagai penetram dan ketenangan
batin, dan nilai kebenaran serta kebaikan dalam hidup.
Persoalan dakwah dipandang menarik karena menyangkut segala aspek
kehidupan berkaitan dengan upaya perbaikan yang tidak mengenal selesai.
Selama manusia ada di bumi ini, proses antara kebenaran dan kebatilan,
kema’rufan dan kemunkaran terus berlangsung, sebagai sarana percobaan dan
ujian bagi kehidupan manusia. Mereka pandai memilah dan memilih
kebenaran sebagai prinsip dan tujuan hidupnya.
Strategi dakwah adalah cara untuk menyampaikan dakwah yang
disesuaikan dengan keadaan mad’u agar tujuan dakwah dapat terwujud.
Banyak ayat Al-Qur’an yang mengungkapkan masalah dakwah. Namun dari
1
sekian banyak itu yang patut dijadikan acuan utama dalam prinsip metode
dakwah secara umum merujuk pada pernyataan ayat 125 surat An-Nahl :
                           
                     ) ﻞﺤﻧا   :125(
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk. ( Hasbi Ashiddiqi, 1992 : 421 )
Dari pernyataan ayat diatas bahwa seruan dan ajakan menuju jalan
Allah harus menggunakan hikmah al-mauizah hasanah dan mujadalah bil lati
hiya ahsan.
Jika ditelaah , seruan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad pada
intinya adalah mengembalikan kesucian manusia dan juga pembebasan umat
manusia dari pengaruh-pengaruh kesesatan. Dakwah Nabi telah berhasil
membawa perubahan masyarakat, dari kehidupan jahiliyah menjadi
masyarakat yang bertauhid illiyah. Keberhasilan dakwah salah satunya
ditentukan oleh penampilan pribadi Nabi Muhammad SAW sebagai sosok da;i
yang patut diteladani.
Seorang da’i harus memiliki kepribadian yang baik sebagaimana
kepribadian Nabi Muhammad yang dapat menjadi contoh dengan teladan
sehingga dakwahnya menarik minat masyarakat. Karena dakwah yang
disampaikan dengan metode yang bagus dan materi yang banyak juga belum
tentu dapat menarik perhatian kalau penampilan da’i tidak bisa
diteladani.Salah satu dari sekian banyak juru dakwah yang sekarang ini sedang
populer diminati masyarakat di Pondok Pesantren Buntet dan sekitarnya
adalah K.H Adib Rofiuddin Izza.
K.H. Adib Rofuddin Izza adalah seorang tokoh muda yang muncul
sebagai juru dakwah terutama dari kalangan ponpes Buntet. Kalau dulu Buntet
punya juru dakwah yang kharismatik seperti K.H Fuad Hasyim, sekarang ini
muncul tokoh muda yang juga perhatian masyarakat yaitu K.H Adib
Rofiuddin Izza.
K.H. Adib Rofuddin Izza muncul sebagai sosok pendakwah
konvensional yang ternyata banyak diminati oleh masyarakat dilingkungan
Ponpes Buntet dan sekitarnya. Dakwah K.H Adib Rofiuddin Izza tampak
selalu banyak dihadiri puluhan bahkan ratusan jama’ah, dan disekitar Pondok
Pesantren Buntet.
Dibalik kehidupan beliau yang tidak jauh berbeda dengan da’i-da’i
lain-Nya, kebanyakan nama beliau lebih populer dibandingkan kiyai-kiyai
Buntet pesantren.Dakwah K.H. Adib Rofuddin Izza lebih dapat menarik minat
mad’u.Nama K.H. Adib Rofiuddin Izza terkenal dikalangan masyarakat,
terutama masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) baik tingkat bawah ataupun
tingkat atas.
Pengalaman dakwah beliau tidak hanya dilakukan sekitar ponpes
Buntet saja. K.H.Adib Rofiuddin Izza juga memberanikan diri untuk
berdakwah di luar Buntet Pesantren. Pengalaman dakwah  beliau dilakukan
pertama kali yaitu pada tahun 1992 ceramah di desa Mertapada Kulon. Sejak
ceramah di Mertapada Kulon, undangan untuk mengisi ceramah  terus
berdatangan sampai keluar Buntet hingga sekarang.
Sosok pribadi beliau sebagai seorang da’i muda, yang sudah cukup
berpengalaman ternyata telah mengundang banyak peminat. Khususnya bagi
masyarakat Buntet Pesantren dan sekitarnya. Masyarakat Buntet dan
sekitarnya banyak tertarik terhadap dakwah yang disampaikan oleh K.H Adib
Rofiuddin Izza. Apa sebetulnya yang menjadi daya tarik dakwah K.H Adib
Rofiuddin Izza, sehingga banyak menarik minat masyarakat terutama
dikalangan Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu sekitar Buntet
B.Rumusan Masalah
1. Bagimanakah Model Dakwah yang diterapkan KH.Adib Rofiuddin Izza?
2. Bagaimana Respon masyarakat mad’u terhadap Model Dakwah KH.Adib
Rofiuddin Izza?
3. Dari aktivitas dakwah K.H Adib Rofiuddin Izza, daya tarik apa yang bisa
diteladani oleh para juru dakwah di Ponpes Buntet?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menggambarkan Model Dakwah yang diterapkan oleh K.H. Adib
Rofiuddin Izza.
2. Untuk menggali respon masyarakat terhadap model dakwah KH.Adib
Rofiuddin Izza
3. Untuk menjelaskan daya tarik dakwah yang bisa diteladani oleh para juru
dakwah Ponpes Buntet.
D. Kerangka Pemikiran
Pada hakekatnya dakwah adalah menyeru kepada umat manusia untuk
menuju kepada jalan kebaikan, memerintahkan yang ma’ruf  dan mencegah
dari yang munkar dalam rangka memperoleh kebahagiaan di dunia dan
kesejahteraan di akherat (Rafi’udin dan Maman Abduldjalil 1997 : 11).
Kebahagiaan dunia bukanlah karena  materi tetapi berdasarkan batin
seseoarang karena dekat dengan Allah.
Para da’i merupakan generasi penerus untuk menyebarkan agama
islam sesudah Nabi Muhammad artinya jika di dunia ini tidak ada lagi da’i
yang menyebarkan kebenaran maka hilanglah agama itu dari bumi.
Berdakwah merupakan kewajiban bagi umat Islam untuk menyeru
kepada kebaikan, dan dilaksanakan oleh orang-orang yang memiliki
kemampuan yang memadai. Hal ini seiring dengan firman allah dalam surat
Ibrahim ayat 4 sebagai berikut :
                   
              
Artinya :  Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa
kaumnya supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka.
Maka Allah menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk
kepada siapa yang dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi
Maha Bijaksana. (Hasbi Ashiddiqi, 1992 : 421).
Memandang fungsi dakwah, maka Islam tidak lain merupakan sumber
nilai. Dengan demikian dakwah lebih merupakan suatu proses ahli nilai yang
dikembangkan dalam rangka perubahan prilaku. Hal ini dakwah berarti upaya
mengembangkan obyek dakwah untuk menjadi manusia masa depanyang
lebih lengkap dalam dimensi keberagamannya. Dakwah adalah suatu proses
pengkondisian agar obyek dakwah lebih mengetahui,memahami,mengimani,
dan mengamalkan Islam sebagai pandangan dan pedoman hidupnya. Dengan
ungkapan ini hakekat dakwah suatu upaya untuk merubah suatu keadaan
menjadi keadaan lain menjadi baik menurut tolak ukur ajaran Islam.
Kebenaran yang pada asalnya susah untuk diterima oleh jiwa, ketika
disampaikan dengan cara yang buruk, cara yang kasar, tentunya justru akan
membuat orang semakin lari dari kebenaran. Oleh karena itulah, dakwah pada
dasarnya harus disampaikan dengan cara lemah lembut. Rasulullah SAW
bersabda, Sesungguhnya tidaklah kelemahlembutan itu ada pada sesuatu
melainkan akan menghiasinya. Dan tidaklah kelemah-lembutan itu tercabut
dari sesuatu kecuali akan membuatnya menjadi jelek.(HR. Muslim)
Lemah lembut di dalam berdakwah mempunyai banyak sekali faidah.
Salah satu di antaranya adalah dapat menyadarkan orang-orang yang telah
terjerumus dalam perbuatan dosa dan maksiat. Allah berfirman dalam surat
Al-Fushshilat :
                     
           
artinya, “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang
antaramu dan dia ada permusuhan, seolah-olah telah menjadi teman yang
sangat setia.” (QS. Al-Fushshilat: 34)
Rasulullah SAW adalah sosok teladan bagi kita dalam hal akhlaq dan perilaku.
Alangkah indahnya kisah beliau ketika menasihati seseorang yang hendak berbuat
kemaksiatan. Kisah ini dituturkan oleh sahabat beliau, Abu Umamah. Beliau
bercerita, Sesungguhnya ada seorang pemuda datang kepada Rasulullah lalu
berkata, Wahai Rasulullah, izinkanlah aku untuk berbuat zina. Lalu ada
sekelompok orang yang mendatangi dan menegurnya, Lalu beliau bersabda
(kepada para sahabat beliau), Dekatkan ia kepadaku. Lalu ia pun mendekati
beliau. Setelah ia duduk, beliau bertanya, Apakah kamu senang apabila ada orang
menzinai ibumu? Ia menjawab, Tidak, Demi Allah. Semoga Allah menjadikan
aku tebusan bagimu. Beliau bersabda,Manusia pun tidak senang apabila ada orang
menzinai ibunya. Beliau bertanya lagi, Apakah kamu senang apabila ada orang
menzinai putrimu? Ia menjawab,Tidak, Demi Allah. Semoga Allah menjadikan
aku tebusan bagimu. Beliau bersabda, Manusia pun tidak senang apabila ada
orang menzinai putrinya. Beliau bertanya lagi, Apakah kamu senang apabila ada
orang menzinai saudarimu? Ia menjawab, Tidak, Demi Allah. Semoga Allah
menjadikan aku tebusan bagimu. Beliau bersabda, Manusia pun tidak senang
apabila ada orang menzinai saudarinya. Lalu beliau meletakkan tangannya kepada
pemuda tadi sambil berdoa, Ya Allah, ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya dan
jagalah kemaluannya. Setelah peristiwa itu, pemuda tadi tidak berfikir untuk
berbuat zina lagi’. (HR. Ahmad, Shohih) http://muslim.or.id/manhaj/di-antara-
rahasia-keberhasilan-dakwah.html
Beberapa akhlak yang harus dimiliki oleh setiap da’i. Para da’i yang
tidak memiliki sifat dan akhlak ini, dakwahnya niscaya akan kandas dan
usahanya akan menjadi sia-sia. Diberikan oleh Syaikh bin Bazz dalam
kitabnya Fadhlud Dakwati ilallah dan Syaikh Shalih bin Fauzan di dalam
mukaddimah kitab Manhajul Anbiya’ fid Dakwah ilallah. Akhlak da’i yang
baik, dapat di ketahui dari kriteria yang diberikan oleh Syaikh bin Bazz dalam
kitabnya Fadhlud Dakwati ilallah hal. 32-34. Beliau berkata: “Adapun akhlak
dan sifat yang harus dipunyai oleh seorang da’i di dalam berdakwah banyak
sekali, antara lain:
A. Ikhlas.
Wajib atas seorang da’i untuk ikhlas karena Allah (di dalam
berdakwah), tidak riya, sum’ah (cari popularitas) ataupun pujian orang.
Sebagaimana firman Allah yang artinya: Katakanlah (hai Muhammad): Inilah
jalanku, aku berdakwah ke (jalan) Allah (Yusuf: 108)
B. Memiliki ilmu tentang apa yang didakwahkannya.
ﻒﺳﻮﯾ﴿ ٍةَﺮﯿَِﺼﺑ َﻰﻠَﻋ ِ ﱠﷲ ﻰَِﻟإ ﻮُﻋَْدأ ِﻲﻠِﯿﺒَﺳ ِهِﺬَھ ُْﻞﻗ :١٠٨﴾
Artinya : Katakanlah (hai Muhammad): inilah jalanku, aku berdakwah
ke (jalan) Allah dengan bashirah(Yusuf: 108)
Wajib bagi setiap da’i untuk mengilmui apa yang dia dakwahkan dan
melihat dalil-dalilnya, maka apabila telah jelas bagi dia kebenaran dan dia
mengetahuinya maka dia dakwahkan, apakah itu berbentuk perbuatan ataupun
sesuatu yang dilarang untuk dikerjakan.
C. Mengamalkan dan menjadi suri teladan yang baik dari apa yang dia
dakwahkan. Tidak seperti orang yang mendakwahkan sesuatu kemudian dia
meninggalkannya atau melarang sesuatu kemudian dia malah
mengerjakannya. Sebab, ini adalah keadaannya orang-orang yang merugi.
Allah berfirman:
﴿َنُﻮﻠَﻌْﻔَﺗ َﻻ ﺎَﻣ َنُﻮﻟُﻮﻘَﺗ َِﻢﻟ اُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأَﺎﯾ٢ َﻻ ﺎَﻣ اُﻮﻟُﻮَﻘﺗ َْنأ ِ ﱠﷲ َﺪْﻨِﻋ ًﺎﺘْﻘَﻣ َُﺮﺒَﻛ ﴾
ﻒﺼﻟا﴿ َنُﻮﻠَﻌَْﻔﺗ :٢-٣﴾
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan
yang tidak kamu perbuat Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu perbuat. (Ash-Shaf: 2-3)
Menanggapi tentang akhlak yang harus dimiliki para da’i Syaikh
Shalih bin Fauzan di dalam mukaddimah kitab Manhajul Anbiya’ fid
Dakwah ilallah mengatakan:
1. Mengamalkan apa yang dia dakwahkan.
Ini dimaksudkan agar dia menjadi suri teladan yang baik, yang
amalannya membenarkan perkataannya, sehingga ahlul batil tidak mempunyai
hujjah untuk melawannya. Allah berfirman tentang Nabi Syu’aib bahwa dia
berkata kepada kaumnya:
 ُﺖَْﻌَﻄﺘْﺳا ﺎَﻣ ََحﻼْﺻِﻹا ﱠِﻻإ ُﺪﯾُِرأ ِْنإ ُﮫْﻨَﻋ ْﻢُﻛﺎَﮭْﻧَأ ﺎَﻣ َﻰِﻟإ ْﻢَُﻜِﻔﻟﺎَُﺧأ َْنأ ُﺪﯾُِرأ ﺎَﻣَو…دﻮھ﴿ :٨٨﴾
Artinya : Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan
mengerjakan) apa yang aku larang, aku tidak bermaksud kecuali
(mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan . (Hud: 88)
2. Ikhlas dalam berdakwah.
Yaitu karena Allah semata, tidak ingin riya, popularitas, pangkat,
kepemimpinan, dan tidak pula karena tujuan-tujuan duniawi yang lainnya,
karena kalau diselipi dengan maksud-maksud di atas tadi, maka dakwahnya
bukan karena Allah melainkan karena kepentingan pribadi.
3. Bersabar terhadap apa yang menimpa dirinya dalam berdakwah ke jalan
Allah.
Seorang da’i harus sabar dalam berdakwah karena perjalanan dakwah
tidak selamanya mulus dan tidak semudah yang dibayangkan. Jalan dakwah
itu penuh dengan rintangan dan marabahaya. Contoh-contoh da’i yang baik
tentu saja adalah para Rasulullah SAW. Allah berfirman:
 َﻣ َﻰﻠَﻋ اوَُﺮﺒََﺼﻓ َﻚِﻠَْﺒﻗ ْﻦِﻣ ٌﻞُﺳُر َْﺖﺑ ﱢﺬُﻛ َْﺪَﻘﻟَو َﺎﻧُﺮَْﺼﻧ ْﻢُھَﺎَﺗأ ﻰﱠﺘَﺣ اوُذُوأَو اُﻮﺑ ﱢﺬُﻛ ﺎ
مﺎﻌﻧﻷا﴿:﴾
Artinya : Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) Rasul-Rasul
sebelum kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan
penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan
Kami kepada mereka. (Al-An’am: 34)
4. Berbudi pekerti yang luhur dan menggunakan hikmah dalam dakwahnya
Dengan cara ini, dakwah sering kali lebih mudah diterima. Dan ini
sesuai pula dengan apa yang Allah perintahkan kepada Nabi Musa dan Nabi
Harun ketika mereka berdakwah kepada Fir’aun, orang yang paling kafir di
muka bumi saat itu karena mengaku sebagai Tuhan. Allah berfirman:
 ُﮫﱠﻠََﻌﻟ ًﺎﻨﱢﯿَﻟ ًﻻَْﻮﻗ َُﮫﻟ َﻻُﻮَﻘﻓﮫط﴿ ﻰَﺸَْﺨﯾ َْوأ ُﺮ ﱠﻛَﺬَﺘَﯾ :﴾
Artinya : Maka bicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut. (Thaha: 44)
Demikian pula apa yang difirmankan Allah pada Nabi Muhammad,
bagaimana beliau harus berdakwah kepada umatnya:
 لا﴿ َِﻚﻟْﻮَﺣ ْﻦِﻣ اﻮ ﱡَﻀﻔْﻧَﻻ ِﺐَْﻠﻘْﻟا َﻆِﯿﻠَﻏ ًّﺎَﻈﻓ َﺖْﻨُﻛ َْﻮﻟَو ْﻢُﮭَﻟ َﺖْﻨِﻟ ِ ﱠﷲ َﻦِﻣ ٍﺔَﻤْﺣَر ﺎَِﻤَﺒﻓ
ناﺮﻤﻋ :﴾
Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.(Ali Imran: 159)
5. Bertekad bulat dengan cita-cita yang kuat.
Seorang da’i tidaklah boleh putus asa dalam berdakwah dan tidak
pula boleh putus asa dari pertolongan dan bantuan Allah, walaupun ia telah
berdakwah dalam jangka waktu yang lama. Cukuplah bagi dia, para Rasul
sebagai suri teladannya. Ingatlah bagaimana sikap Nabi Nuh yang selama 950
tahun menyeru kaumnya ke jalan Allah. Ingatlah pula apa yang dilakukan oleh
Nabi Muhammad SAW ketika kaumnya dengan kejamnya menganiaya beliau,
sampai-sampai beliau didatangi malaikat penjaga gunung yang meminta izin
untuk menjatuhkan batu-batuan kepada mereka. Rasulullah pada saat itu
hanya menjawab (yang maknanya): Jangan, (biarlah) aku tangguhkan mereka.
Mudah-mudahan Allah mengeluarkan dari anak cucu mereka, orang-orang
yang beribadah kepada Allah saja dan tidak menyekutukannya dengan
sesuatupun. http://sunniy.wordpress.com/2007/12/22/akhlak-para-dai-dalam-
berdakwah/
 ﻢﻜﻧاﺴﺑ ﻢﻜﻨﻣ ﻢﮭﻌﺴﯾ ﻦﻜﻟو ﻢﻜﺴﻔﻧاو ﻢﻜﻟﻮﻣﺎﺑ س ﺎﻨﻟا نﻮﻌﺴﺗﻻ         ﻖﻠﺨﻟا ﻦﺴﺣو ﮫﺟﻮﻟا ﻂ
Artinya : Sesungguhnya kalian semua tidak bisa menggembirakan
manusia hanya dengan harta-harta kalian dan dengan jiwa-jiwa kalian
melainkan kamu bisa menyenangkan mereka semua dengan wajah yang manis
dan akhlaq yang bagus.
Nabi Muhammad telah berhasil membawa umatnya dari jaman
jahiliyah menuju zaman yang bertauhid ilahiyyah. Diantara salah satu
kesuksesan itu dilihat dari penampilan pribadi Nabi Muhammad sebagai da’i
yang patut kita teladani.
Dakwah pada hakekatnya adalah mengajak  seluruh umat manusia
kepada kesempurnaan hidup, baik kesempurnaan hidup vertikal (sebagai
hamba tuhan) ataupun kehidupan horisontal (sebagai manusia sosial)
kesempurnaan hidup yang ada, harus disadari dengan pengetahuan keadaan
pengalaman yang terjadi dalam kehidupan yang nyata agar mencapai derajat
yang mulia.
Kemungkinan masyarakat mad’u akan lebih tertarik pada seorang da’i
yang berakhlak baik, berkepribadian terpuji,bertutur kata sopan,berpenampilan
ramah, manis muka dan simpatik. Jadi tertarik atau tidaknya masyarakat
mad’u bukan semata-mata karna materi atau metode dakwahnya akan tetapi
lebih ditentukan oleh daya tarik kepribadian.
Juru dakwah seperti K.H Adib Rofiuddin Izza mungkin memiliki
kepribadian yang sederhana dan menarik perhatian masyarakat dengan tutur
kata, dan manis mukanya karna beliau orang yang ramah.
Faruk Nasution (1986 :  30) menyatakan, mengembangkan sosok
seorang muslim  dengan personality of muslim “maksudnya adalah bahwa
setiap pribadi muslim mengandung idealisme sikap yang terpuji
mencerminkan kebersihan hati. Dari penggambaran A Faruq Nasution dapat
dirumuskan bahwa  setiap muslim harus mempunyai idealisme apalagi
seorang da’i.
Sungguh sangat benar bahwa dakwah adalah penerus risalah,
memerintah ma’ruf dengan intinya mentauhidkan allah, mencegah
kemungkaran mencegah syirik kepada allah Dengan penampilan dan
berkepribadian yang berakhlak baik, sebagaimana akhlak Muhammad SAW
yang di jelaskan Al-Qu’ran :
Allah berfirman  dalam surat Al-Hajj ayat 78 :
                     
                         
                )  ﺞﻟا(     : 
Artinya : Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim.
dia (Allah) Telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu.
(Hasbi Ashshiddiqi, 1987 :  )
                                                     ﻢﯿﻈﻌﻟا ﻖﻠﺧ ﻰﻠﻌﻟ ﻚﻧاو
Artinya :Sesungguhnya engkau maha agung atas segala penciptanya.
Penyeru da’i harus terlebih dahulu menghiasi diri dengan ilmu dan
amal, sehingga atribut yang disandangnya dapat menjadi teladan dalam
melaksanakan dakwah islamiah. Sangat penting bagi da’i untuk memahami
islam dari berbagai sisi pandangannya dan mengaplikasikan terlebih dahulu
dalam kehidupan sehari-hari. Daya tarik juga bisa terjadi jika juru dakwah
menyajikan dawahnya sesuai dengan kebutuhan atau kondisi soal budaya
masyarakatnya.
Disamping itu juga seorang kiyai/da’i bisa bertambah
keharismatikannya apabila mampu menyajikan materi dakwah yang selalu
disenangi oleh jama’ahnya setidaknya materi yang disampaikan sesuai dengan
kebutuhan jama’ahnya. Dalam hal ini diperlukan perencanan materi yang
matang oleh seorang kiyai/da’i.
E. Langkah-Langkah Penelitian
1. Sumber Data
Sumber data diperoleh dari :
a. Data Teoritis, yakni literatur yang ada (buku-buku dan referensi lainnya yang
ada relevansinya dengan penelitian).
b. Data Empirik yaitu data yang diperoleh dari responden yang diambil dari
lokasi penelitian.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam sebuah penelitian merupakan sekelompok objek yang
dapat dijadikan sumber penelitian berbentuk benda-benda, manusia ataupun
peristiwa yang terjadi sebagai objek atau sasaran penelitian. Hal itu sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1982 : 93), bahwa
populasi adalah sekelompok objek atau manusia, gejala, nilai, peristiwa dan
benda-benda.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari ppulasi yang dianggap representatif mewakili
populasi. Dinamakan penelitian sampel apabila bermaksud menggeneralisasikan
hasil sampel. Yang dimaksud menggeneralisasikan adalah mengangkat
kesimpulan peneliti sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi. (Suharismi
Arikunto, 1996:155)
Sampel yang digunakan adalah Stratifid Random sampling karena unsur
populasi berkarakteristik heterogen. Sedangkan yang dijadikan sampel penelitian-
penelitian ini sebanyak 100 orang (82% dari jumlah 120 orang yang mengikuti
pengajian K.H Adib RofiuddinIzza) ini berdasarkan pendapat (Suharismi
Arikunto, 1996:120). Langkah alternatif ini diambil apabila subjeknya besar dapat
diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
3. Teknik pengumpulan Data
a. Observasi Partisipan, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara pengamatan terlibat (observasi partisipasi) peneliti  melibatkan diri dalam
kegiatan dakwah K.H Adib Rofiuddin Izza yang biasanya dilaksanakan pada
malam jumat.
b. Wawancara yakni pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan tanya
jawab secara langsung dan berhadapan. Adapun pihak yang diwawancari
adalah masyarakat yang ikut dalam kegiatan dakwahnya K.H Adib
RofiuddinIzza.
c. Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tertulis, bentuk
angket ini merupakan jumlah data pertanyaan yang harus dijawab secara
tertulis oleh responden. Angket yang digunakan ini adalah bentuk tertutup
yaitu pertanyaan yang dirumuskan lengkap, responden cukup membutuhkan
tanda Check list ( X ) pada kolom yang telah disediakan.
d. Studi kepustakaan, yaitu pencarian data pada literatur atau buku-buku yang
diakui, catatan-catatan kuliah yang sesuai dengan masalah-masalah yang
diteliti
4. Teknik Analisis Data
Dalam teknis analisis ini digunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif,
yaitu teknis pengolahan data dengan menggunakan analisis rasio, sedangkan
pendekatan kuntitatif dengan pendekatan statistik dan menggunakan dengan
rumus sebagai berikut :




F = Frekwensi yang dicari persentasi
N = Jumlah frekwensi  atau banyaknya individu
100%= Jumlah konstanta ( Muhammad Ali )
Untuk menafsirkan data presentasi yang didapat, penulis menggunakan
pedoman yang dikemukakan Suharismi Arikunto (1996 : 24 ) yang mengatakan
bahwa sebagai berikut :
76-100%     = Baik
56-76%       = Cukup
40-55 %      = Kurang baik
<40   %       = Tidak baik
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